|. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jumlah penduduk Indonesia sangat besar sekitajuk23iwa pada tahun
2012 dan laju pertumbuhan 1,35 persen per tahuka ikebutuhan pangan akan
semakin besar di masa mendatang. Pada waktu iraf€Rkonsumsi pangan per
kapita per tahun rakyat Indonesia untuk beberapesgra penting diantaranya
beras sangat tinggi. Ketidakseimbangan ini yangyelgsbkan ketahanan pangan
menjadi masalah yang kritis. Pangan yang konsurasimgsih rendah berpotensi
meningkat dengan meningkatnya pendidikan, pengatahakan gizi dan
kesejahteraan rakyat, yang akan menuntut peningkzayediaan pangan yang
amat besar. Kondisi di dunia menunjukkan bahwanmaitan kebutuhan pangan
terbesar akan terjadi di negara-negara sedangrbbetey (85 persen) sedangkan
peningkatan produksi pangan dunia akan bersumbenegara-negara maju (60
persen). Hal ini akan secara nyata mempengaruhi geigerakan pangan dunia.
Kedepan, akan terjadi lonjakan kebutuhan pangarg y@mat besar. Apabila
kemampuan produksi bahan pangan nasional tidakt dagagikuti peningkatan
kebutuhannya, maka Indonesia akan semakin terganpatda impor yang
berdampak membahayakan ketahanan nasional. Derajabaltan berbagai
masalah disekitar kegiatamfarm, pertanian secara umum, kebijakan-kebijakan
pemerintah dan isu-isu politik menyebabkan mask&iahanan pangan menjadi
semakin sulit.

Berdasarkan data FAO, saat ini perbedaan jumlatiugsd dan konsumsi
ubi jalar dengan jumlah produksi dan konsumsi Easigat mencolok. Dimana
pada tahun 211 produksi ubi jalar sebesar 1.85&h8#ahun dengan tingkat
konsumsi sebesar 1.841,24 ton/tahun sedangkan peodsksinya 35.123,43
ton/tahun tetapi konsumsinya 35.598,77 ton/tahum. jblar dijadikan tanaman
pangan sampingan (pilihan terakhir) setelah befjagung dan kedelai.
Berdasarkan pernyataan dari Menteri Pertanian Ampriyantono, di dalam
rencana penggunaan ubi jalar sebagai pangan aitetagget jumlah produksi
dan konsumsi yang diharapkan adalah sebesar 1@f88rpdari kebutuhan beras
sebagai pangan pokok (2.000.000 ton). Dengan kiosdfgerti saat ini, usaha
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mempunyai kecenderungan tren menurun. Hal ini meadykan jika dilihat dari
aspek jumlah produksi dan konsumsi, rencana dilasi pangan dengan
menggunakan ubi jalar menghadapai masalah yarg Belu usaha yang sangat
besar untuk meningkatkan jumlah produksi dan komssuubi jalar secara
bersamaan untuk bisa mencapai target yang diharapka

Ubi jalar (pomoea batatas) merupakan salah satu tanaman palawija yang
banyak terdapat di Indonesia. Luas lahan ubi @ldndonesia pada tahun 2012
mencapai 180.585 ha dengan produksi mencapai sekd&8.076 ton, yang
teralokasi pada Jawa Barat sebesar 393.200 ton, (BPS). Produktivitas ubi
jalar cukup tinggi dibandingkan dengan beras mawfirkayu. Ubi jalar dengan
masa panen 4 bulan dapat berproduksi lebih datit&d, tergantung dari bibit,
sifat tanah dan pemeliharaannya. Walaupun sa&drata produktivitas ubi jalar
nasional baru mencapai 12 t“haetapi hal itu masih lebih besar jika kita
bandingkan dengan produktivitas gabah (+ 4,5 fmau ubi kayu (+ 8 t h3,
padahal masa panen dua komoditi itu lebih lama masa panen ubi jalar. Hal
diatas menunjukkan bahwa potensi produksi ubi jalrgat menjanjikan jika
dibandingkan dengan pangan pokok yang lain. Jikanpeembudidayakan ubi
jalar dengan lebih serius (tidak sebagai budidagahatani sampingan) maka
produktivitas ubi jalar bisa mencapai level yanigiHetinggi sehingga produksi
ubi jalar nasional bisa meningkat.

Hampir seluruh produksi ubi jalar nasional digumakabagai bahan pangan.
Komoditas ubi jalar sangat layak dipertimbangkatamamenunjang program
diversifikasi pangan yang berbasis tepung karenaihké kandungan nutrisi
yang baik, umur tanam yang relatif pendek, prody&sg tinggi (Widodo, 1989).
Selain itu, ubi jalar juga merupakan salah satu dditas lokal sumber serat
pangan dietary fiber). Ubi jalar memilki sifat fungsional lainnya bagibuh
karena mengandung pigmen antosianin. Antosianiméefaat bagi kesehatan
karena berfungsi sebagaiantioksidan, antihipertedan pencegah gangguan
fungsi hati (Sudeet al., 2003). Tekstur ubi jalar yang lunak dengan kaalar
tinggi memiliki sifat mudah rusak oleh pengaruh am@k. Kerusakan ini memberi
kesempatan masuknya mikroba ke dalam umbi dan alerusnbi secara
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pengawetan ubi jalar. Selain itu, juga merupakaayapeningkatan daya guna
ubi jalar supaya dapat dimanfaatkan sebagai bateu bndustri pangan.

Pengolahan ubi jalar menjadi tepung memberi bebefeguntungan seperti
meningkatkan daya simpan, praktis dalam pengangkiiéa penyimpanan, dan
dapat diolah menjadi menjadi beraneka ragam praotakanan.

Varietas ubi jalar yang telah dikembangkan di Irelia diantaranya varietas
Jago; Beta 1 dan Antin 2. Ketiga jenis ubi ini mi#mnumur panen 4 — 4,5 bulan.
Ubi jalar varietas Jago mempunyai produktivitas-280 t h&. Varietas ubi jalar
Beta 1 merupakan ubi jalara dengan kandungan laetdik tinggi, rasa enak,
cocok ditanam pada lahan tegalan dan sawah setsadaman padi dengan
produktivitas 25,6 ton/ha dan lama panen 4 — 4l&rbi$ementara itu varietas ubi
jalar Antin 2 memiliki keunggulan kandungan antagidinggi, rasa enak, toleran
terhadap kekeringan, cocok ditanam pada lahanlaregan disawah setelah masa
panen dengan produktivitas 24,5 ton/ha Ketiga tesiani juga mempunyai
keunggulan tahan terhadap hama boler@ylas formicarius) dan hama
penggulung daun serta penyakit kudsbétatas) dan bercak daunCércospora
sp.).

Selama ini masyarakat menganggap ubi jalar merupaiekanan pengganti
atau tambahan dan hanya biasa dikonsumsi oleh na&syekelas bawah dan
diolah secara sederhana. Menurut Suriawiria (200Rheberapa negara maju
seperti Amerika Serikat dan Jepang, ubi jalar sidiatanfaatkan untuk produk-
produk olahan modern seperti french fries ubi ja@ampai bahan baku industri
besar untuk pembuatan gula cair (fruktosa) danhalkd\egara-negara tujuan
ekspor ubi jalar Indonesia antara lain Singapuralamla, Amerika Serikat,
Jepang dan Malaysia. Pilihan untuk mensosialisasida jalar, bukan pilihan
tanpa alasan, yaitu : (1) sesuai dengan agroklisedtagian besar wilayah
Indonesia, (2) ubi jalar juga mempunyai produk#ésityang tinggi, sehingga
menguntungkan untuk diusahakan, (3) mengandungizatyang berpengaruh
positif pada kesehatan (prebiotik, serat makananagiéioksidan), dan (4) potensi
penggunaannya cukup luas dan cocok untuk prograerdifikasi pangan. Oleh
sebab itu, Indonesia sebagai negara berkembangnuigenduduk yang banyak
harus mulai melakukan diversifikasi pangan berbssmsber daya lokal.
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Peningkatan produktivitas tanaman ubi jalar dapakakan dengan cara
memperbaiki sistem budidaya dan varietasnya. Defoladalah pengambilan
sebagian atau seluruh bagian tanaman yang terdigals permukaan tanah
dengan alat, manusia atau ternak. Jumlah sulur ydbhgang dalam awal
pertumbuhan ubi jalar disebut jumlah defoliasi. dg@aran defoliasi dapat
meningkatkan produksi tanaman. Pengaturan jumldblig® sangata penting
dalam peningkatan produksi ubi jalar karena jumbfoliasi sangat erat
hubungannya dengan pertumbuhan daun sehingga megampbn produktivitas
ubi jalar. Mimbar dan Susylowati (1995) menyatakamwa besarnya pengaruh
pemangkasan batang maupun defoliasi terhadap pasgn tergantung pada
luasnya daun yang hilang, waktu pemangkasan madgiatiasi dan posisi daun
pada tajuk.

Pada perlakuan defoliasi, sintesis auksin ditiadad@hingga tidak terjadi
trasnsport auksin kebawah sehingga konsentrasiradksetiak daun semakin
rendah.. Dengan turunnya auksin di ketiak daun akamacu pembentukan
hormone sitokini (Taiz dan Zeiger, 1998). Menurutds dan Mori (2001),
pemacuan sintesis sitokinin oleh turunnya konssntaaksin ini tidak secara
langsung, tetapi melalui pengaktifan enzim isopahtdransferase yang
merupakan katalisator pada pembentukan sitokingfioliasi ditujukan pada daun
pucuk dengan sasaran asimilat akan dapat lebilokasakan pada organ — organ
penyimpan, yaitu biji yang pada akhirnya akan dapapengaruh pada hasil akhir
tanaman sehingga nantinya diharapkan dapat mernai@a produktivitas ubi
jalar.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui tingkat defoliasi batang pada vigaetas ubi jalar terhadap
pertumbuhan dan produktivitas ubi jalar

2. Menentukan tingkat defoliasi yang tepat pada setetas ubi jalar
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